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ABSTRAK 

Sujab Priyono, 14240043. Sistem Informasi Manajemen di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo dalam Peningkatan 

Akuntabilitas dan Mutu Pelayanan Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh, 

Skripsi. Pembimbing Dr. Dra. Hj. Mikhriani, MM. Yogyakarta: Program Studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. 

Perkembangan dan kemajuan di bidang teknologi informasi semakin pesat 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengakses informasi secara 

luas dan bebas. Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sarana sistem 

untuk memudahkan dalam pengoptimalan informasi yang transparan dan akurat. 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo menggunakan sistem informasi manajemen 

untuk membantu dalam pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh agar lebih optimal. 

Penelitian ini menggunakan kualitatif yang bertujuan untuk 

mendiskripsikan implikasi sistem informasi manajemen dalan peningkatan 

akuntabilitas dan mutu pelayanan pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh. Selain 

itu, penjelasan faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan sistem 

informasi manajemen dalam pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh. Pengumpulan 

data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi kepada pihak BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo. 

Hasil temuan dalam penelitian bahwa BAZNAS Kabupaten Kulon Progo 

telah melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan akuntabilitas dan mutu 

pelayanan yakni dengan mengeluarkan buletin setiap bulan kepada muzakki terkait 

laporan penghimpunan maupun pendistribusian zakat, infaq, dan shodaqoh, selalu 

uptade website untuk menyajikan informasi kepada masyarakat, dan cepat tanggap 

dalam pelayanan baik online maupun offline. Adanya sistem informasi manajemen, 

pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh Kabupaten Kulon Progo lebih efektif dan 

efisien. 

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, akuntabilitas, mutu pelayanan, 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Penegasan Judul 

Penelitian yang berjudul Sistem Informasi Manejemen di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo dalam Peningkatan Akuntabilitas 

dan Mutu Pelayanan Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh, untuk menghindari 

adanya kesalahpahaman dalam memahami maksud dari penelitian tersebut, maka 

terlebih dahulu peneliti memberi penjelasan dari istilah-istilah judul tersebut: 

1.1.1 Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Gordon B. Davis, Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah 

sistem manusia/mesin yang terpadu (integrated), untuk menyajikan informasi guna 

mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah 

organisasi.1 Sedangkan menurut Bambang Hartono, Sistem Informasi Manajemen 

adalah sebuah sistem, yaitu rangkaian terorganisasi dari sejumlah 

bagian/komponen yang secara bersama-sama berfungsi atau bergerak 

menghasilkan informasi untuk digunakan dalam manajemen perusahaan.2 Sistem 

Informasi Manajemen dari uraian tersebut adalah sebuah sistem dari berbagai 

komponen yang bersama-sama berfungsi untuk menghasilkan dan menyajikan 

informasi yang berguna dalam sebuah organisasi. 

                                                           
1 Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian I: Pengantar, 

(Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1999), hlm. 3. 
2 Bambang Hartono, Sistem Informasi Berbasis Komputer, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 20. 
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1.1.2 Pengertian Zakat, Infaq, dan Shodaqoh 

Zakat adalah mengeluarkan sebagian harta guna diberikan kepada mereka 

yang berhak yang telah ditetapkan oleh agama sebagaimana tercantum dalam Al-

Quran dan Hadits. Zakat menurut bahasa, berarti kesuburan (namu’), kesucian 

(thoharoh), dan keberkahan (barokah). Dinamakan demikian karena mendatangkan 

kesuburan dan menggambarkan kesucian seseorang yang jauh dari sifat kikir, serta 

mendatangkan barokah baik bagi hartanya maupun orang yang mengeluarkannya.3 

1.1.3 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo semula 

bernama BAZDA Kabupaten Kulon Progo yang dibentuk pada tanggal 3 Oktober 

2009, berdasarkan Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor: 269 Tahun 2009 tentang 

Pembentukan BAZDA Kabupaten Kulon Progo masa bakti tahun 2009 sampai 

dengan 2012. Setelah dikeluarkan Peraturan Pemerintah RI No 14 Tahun 2014, 

mengenai pelaksanaan Undang-Undang No 23 Tahun 2011, BAZDA berubah nama 

menjadi BAZNAS. 

Berdasarkan SK Dirjen BIMAS ISLAM Nomor DJ.II/ 568 Tahun 2014 

Tanggal 5 Juni 2014 ditetapkan pembentukannya sebagai BAZNAS Kabupaten 

yang merupakan  lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.4 

Berdasarkan penegasan judul Penerapan Sistem Informasi Manejemen di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo dalam 

Peningkatan Akuntabilitas dan Mutu Pelayanan Pengelolaan Zakat, Infaq dan 

                                                           
3 A. Rauf dan A.S. Rasyid, Zakat, (Grafikatama Jaya, 1992), hlm. 24. 
4 http://baznas.kulonprogokab.go.id/pages-81-sejarah.html diakses pada hari kamis, 23 

Agustus 2018 pukul 12.30 WIB. 

http://baznas.kulonprogokab.go.id/pages-81-sejarah.html
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Shodaqoh tersebut dimaksudkan penelitian ini berusaha mengetahui tolak ukur 

akuntabilitas dan mutu pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh dalam 

penerapan sistem informasi manajemen di BAZNAS Kabupaten Kulon Progo. 

1.2 Latar Belakang 

Secara demografi bangsa Indonesia, terutama bagi masyarakat muslim 

Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan yakni melalui zakat, infaq, dan shodaqoh. Zakat, infaq dan shodaqoh 

adalah salah satu bagian dari agama Islam bagi muslim. Oleh karena itu, masyarakat 

Indonesia yang mayoritas beragama Islam  supaya dapat mengeluarkan zakat selain 

zakat fitrah yang wajib, seperti zakat profesi. 

Zakat menurut bahasa, berarti nama’ berarti kesuburan, thaharah berarti 

kesuburan, barakah berarti keberkatan dan juga tazkiyah tathir yang artinya 

mensucikan. Syara’ memakai kata tersebut untuk kedua arti ini. Pertama, dengan 

zakat diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala. Kedua, zakat merupakan 

suatu kenyataan jiwa yang suci dari kikir dan dosa. Sedangkan menurut Ibnu Arabi 

zakat digunakan untuk sedekah wajib, sedekah sunnah, nafkah, kemaafan dan 

kebenaran.5 

Perkembangan zakat di  Indonesia  mengalami  perkembangan  yang  sangat  

dinamis  seiring dengan  perkembangan  zaman.  Hal  tersebut  dapat  dilihat  

setidaknya  dari  tiga aspek. Pertama,  Indonesia  telah  memiliki  regulasi  mengenai  

pengelolaan  zakat dalam  UU  No.  23/2011  dan  regulasi  turunannya  yang  

                                                           
5 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 

3. 
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terangkum  dalam  PP  No. 14/2014  dan  Inpres  No.  3/2014.  Regulasi-regulasi  

ini menandakan  keseriusan pemerintah  dalam  upaya  memajukan  perzakatan  

nasional  ke  arah  pembangunan ekonomi yang lebih merata. Kedua,  adanya  

peningkatan  jumlah  ZIS  di  Indonesia  dari  tahun  ke  tahun. Secara  umum,  hal  

ini  menandakan  bahwa  populasi  Muslim  Indonesia  semakin sadar  untuk  

berzakat  dan  menyalurkan  zakatnya  melalui  lembaga  amil  zakat. Selain itu, 

peningkatan jumlah data  ZIS ini juga  menjadi salah satu tanda bahwa semakin  

banyak  pegiat  zakat  di  Indonesia. Ketiga,  potensi  zakat  di  Indonesia 

menunjukkan  angka  yang  cukup  besar  yaitu  3,4  persen  dari  total  PDB  

Indonesia atau  sebesar  Rp  217  triliun  pada  tahun  2010.6 

Potensi  zakat  di  Indonesia  sangat  besar.  Hal  tersebut  juga  sudah  

disadari oleh  pemerintah,  dalam  hal  ini  Kementerian  BAPPENAS,  yang  telah 

mengintegrasikan  program-program  zakat  di OPZ ke  dalam  program  nasional 

pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals). Selain itu, BAPPENAS juga 

memasukkan  zakat  ke  dalam  Masterplan  Arsitektur  Keuangan  Syariah  

Indonesia (MAKSI)  yang  diluncurkan  pada  tahun  2015. Berdasarkan  MAKSI, 

BAZNAS diarahkan  sebagai  koordinator  dalam  pengaturan,  pengumpulan,  dan 

distribusi zakat  nasional,  dengan  Kementerian  Agama  sebagai  regulator  dan  

pengawas kinerja BAZNAS.7 

Menurut  penelitian  BAZNAS,  potensi  zakat  nasional  pada  tahun  2015 

sudah  mencapai  Rp  286  triliun.  Angka  ini  dihasilkan  dengan  menggunakan 

                                                           
6 Divisi Publikasi dan Jaringan Pusat Kajian Strategis (Puskas) BAZNAS, Outlook Zakat 

Indonesia 2017, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 2017), 

hlm. 7. 
7 Ibid., hlm. 5. 
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metode  ekstrapolasi  yang  mempertimbangkan  pertumbuhan  PDB  pada  tahun-

tahun sebelumnya.8 Sementara Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) DIY 

mencatat potensi zakat di Yogyakarta mencapai RP150 miliar lebih.9 

Faktanya, kesadaran masyarakat untuk berzakat masih rendah, hal tersebut 

didukung oleh pernyataan Kepala Kantor Kementrian Agama Kulon Progo H 

Nurudin, SH, MA, banyak orang yang seharusnya membayar zakat, namun 

kesadarannya masih rendah. Sosialisasi dan motivasi harus terus dilakukan di 

tengah masyarakat, agar masyarakat tergugah hatinya dalam membayar zakat. 

Beliau juga mengatakan bahwa ZIS di Kulon Progo hanya 3 Milliar. Hal tersebut 

sangat jauh dari potensi zakat yang dimiliki kabupaten Kulon Progo.10 Hal tersebut 

juga disampaikan oleh bapak Muklas selaku Kepala Bidang Penerangan Agama 

Islam dan Pemberdayaan Zakat Wakaf Kanwil Kemenag DIY bahwa sesuai data 

dari Pusat Kajian Strategis Baznas RI tahun 2019 potensi zakat DIY sebesar 2,275 

Triliyun. Realisasinya tahun 2018 baaru sebesar 82,3 miliyar (),041%) dan tahun 

2019 163,6 miliyar (0,0815%). Sedangkan kabupaten Kulon Progo tahun 2018 

memperoleh sebesar 4,2 miliyar dan tahun 2019 sebesar 8,96 miliyar.11 Walaupun 

mengalami peningkatan masih jauh dari potensi yang ada. 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo dibentuk sebagai badan yang bertugas 

mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat dengan konsep azas 

                                                           
8 Ibid., hlm. 6. 
9 http://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/06/06/510/920519/potensi-zakat-diy-

capai-rp150-miliar diakses pada hari Rabu 19 September 2018 pukul 12.44 WIB. 
10 https://www.baznas.kulonprogokab.go.id/article-376-masih-rendah-kesadaran-

berzakat.html diakses pada hari senin 14 Januari 2019 pukul 12.26 WIB. 
11 https://www.baznas.kulonprogokab.go.id diakses pada hari Kamis 18 Maret 2021 

pukul 23.12 WIB. 

http://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/06/06/510/920519/potensi-zakat-diy-capai-rp150-miliar
http://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/06/06/510/920519/potensi-zakat-diy-capai-rp150-miliar
https://www.baznas.kulonprogokab.go.id/article-376-masih-rendah-kesadaran-berzakat.html
https://www.baznas.kulonprogokab.go.id/article-376-masih-rendah-kesadaran-berzakat.html
https://www.baznas.kulonprogokab.go.id/
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pengelolaan yang amanah, professional, transparan, dan akuntabel dengan tujuan 

pengelolaan zakat dapat terlaksana dengan baik dan dapat dirasakan masyarakat 

sehingga tercapai kesejahteraan masyarakat Kulon Progo. Keberadaan institusi 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo diharapkan dapat berjalan dengan baik guna 

meningkatkan efektifitas pengumpulan dan pengalokasian dana zakat untuk 

mencapai sasaran yang ditargetkan. 

Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan di bidang teknologi informasi 

yang begitu pesat, yang dapat memberikan akses informasi secara terbuka dan 

bebas bagi setiap orang. Dengan kemajuan teknologi informasi tersebut, turut 

mempermudah BAZNAS Kabupaten Kulon Progo dalam pelaksanaan pengelolaan 

ZIS yang lebih efektif. 

Namun, kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat, BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo belum mampu memaksimalkan dengan baik, seperti dalam 

pengelolaan WEB dan Sistem Informasi Manajemen yakni SIMBA. SIMBA 

merupakan sistem informasi manajemen BAZNAS Kabupaten Kulon Progo yang 

dibuat oleh BAZNAS Pusat untuk membantuk kinerja dalam pengelolaan ZIS yang 

telah terintegrasi dengan sistem pusat. Hal tersebut didukung salah satunya belum 

adanya unggahan laporan keuangan yang ada pada WEB BAZNAS Kabupaten 

Kulon Progo. BAZNAS Kabupaten Kulon Progo belum mampu menjalankan 

SIMBA secara maksimal, karena adanya perekrutan pegawai tidak sesuai 

bidangnya dan tidak ada kualifikasi baku dalam perekrutan anggota baru. Hal ini 

terjadi di BAZNAS Kabupaten Kulon Progo, karena bagi mereka yang terpenting 

adalah mengetahui tentang teknologi dan informasi serta mempunyai pengalaman 
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kerja, tanpa harus sesuai dengan jurusan teknologi dan informasi dan memiliki 

kredibilitas.12 Sedangkan BAZNAS Kabupaten Kulon Progo memiliki konsep azas 

pengelolaan yang amanah, professional, transparan, dan akuntabel.13 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian tentang “Sistem Informasi Manejemen di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo dalam Peningkatan Akuntabilitas dan Mutu 

Pelayanan Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh”. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Bagaimana implementasi dari Sistem Informasi Manajemen BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo dalam peningkatan akuntabilitas dan mutu 

pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh? 

1.3.2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan Sistem Informasi 

Manajemen BAZNAS Kabupaten Kulon Progo dalam peningkatan 

akuntabilitas dan mutu pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

                                                           
12 Muhammad Afri Sultoni, Intellectual Capital Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

dalam Pendayagunaan Dana Zakat, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan Ekonomi 

Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018), hlm. 12(bab iv). 
13 http://baznas.kulonprogokab.go.id diakses pada hari selasa 22 Januari 2019 pukul 13.18 

WIB. 

http://baznas.kulonprogokab.go.id/
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1.4.1 Untuk mengetahui implementasi dari Sistem Informasi Manajemen 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo dalam peningkatan akuntabilitas dan 

mutu pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh. 

1.4.2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan Sistem 

Informasi Manajemen BAZNAS Kabupaten Kulon Progo dalam 

peningkatan akuntabilitas dan mutu pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan 

shodaqoh. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini anatara lain sebagai berikut: 

1.5.1 Dari segi akademis 

1.5.1.1 Sebagai penambahan ilmu pengetahuan bagi pembaca berkaitan dengan 

perzakatan nasional. 

1.5.1.2 Sebagai penambah literatur dan pembanding dengan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

1.5.2 Dari segi praktis 

1.5.2.1 Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan luas bagi penulis 

mengenai Sistem Informasi Manajemen yang diterapkan di BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo dalam meningkatkan akuntabilitas dan mutu 

pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh. 

1.5.2.2 Sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk lebih mengoptimalkan 

dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen BAZNAS Kabupaten Kulon 

Progo. 
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1.6 Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka berguna sebagai bahan acuan dalam penelitian dan untuk 

menghindari terjadinya plagiasi, antara lain: 

Skripsi Fahrizal Surya Panuntun, Sistem Informasi Manajemen Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (Studi Kasus : KPRI Garuda). Hasil pengujian sistem 

dengan 8 orang responden, terdiri dari 3 orang pengurus, 2 orang pengawasm dan 

3 orang anggota koperasi pegawai RI Garuda menunjukkan bahwa sistem sudah 

berjalan dengan baik dan memiliki tampilan yang nyaman serta mudah digunakan.14 

Skripsi Ahmad Humaidi, Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Website di Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penerapan sistem informasi anajemen berbasis website di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama DIY sudah terlaksana dengan baik melalui jalur unsur sistem 

informasi manajemen, namun masih memiliki beberapa hambatan yaitu, 1) 

kurangnya jumlah sumber daya manusia pengelola sistem informasi manajemen 

berbasis website. 2) lokasi penyimpanan data masih menggunakan server pusat. 3) 

sulitnya koordinasi dengan bidang lain untuk mendapatkan data. 4) masih terdapat 

menu website Kantor Wilayah  Kementerian Agama DIY yang belum terisi dan 

belum update.15 

Skripsi Vila Yustira Yoga, Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya 

Manusia  di PT. Swakarya Insan Mandiri Yogyakarta. Hasil penelitian menyatakan 

                                                           
14 Fahrizal Surya Panuntun, Sistem Informasi Manajemen Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (Studi Kasus : KPRI Garuda), Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan Teknik 

Informatika Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. Ix (intisari). 
15 Ahmad Humaidi, Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama DIY, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan Ilmu 

Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial, UNY, 2018), hlm. vi (abstrak). 
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bahwa 100% pengguna menyatakan fungsional sistem telah berjalan dengan baik. 

Sedangkan pengujian antarmuka sistem sebanyak 40% menyatakan sangat setuju, 

60% menyatakan setuju, 0% menyatakan netral, 0% menyatakan tidak setuju dan 

0% menyatakan sangat tidak setuju.16 

Jurnal Yaser Hasan Al mammary, Alina Shamsuddin dan Nor Aziati, The 

Impact of Management Information Systems Adoption in Managerial Decision 

Making: A Review. Dalam bahasa Indonesia, Dampak Adopsi Sistem Informasi 

Manajemen dalam Pengambilan Keputusan Manajerial: Ulasan. Hasil dari jurnal 

tersebut adalah Berdasarkan model di atas dan tinjauan literatur kami model teoritis 

yang diusulkan. Model ini terdiri dari enam variabel atau komponen: kualitas MIS, 

kualitas informasi, dukungan manajemen puncak, manfaat yang dirasakan, 

kepuasan pengambil keputusan dan kualitas pengambilan keputusan manajerial.17 

Persamaan penelitian ini terdapat pada pembahasan sistem informasi 

manajemen yang berfokus pada sumber daya manusia. Sedangkan penelitian ini 

berbeda, karena lebih fokus diarahkan dalam peningkatan akuntabilitas dan mutu 

pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh. 

                                                           
16 Vila Yustira Yoga, Sistem Informasi Manajmen Sumber Daya Manusia di PT. Swakarya 

Insan Mandiri Yogyakarta, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan Teknik Informatika, 

UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. Xix (intisari). 
17 Yaser Hasan Al mammary, Alina Shamsuddin dan Nor Aziati, The Impact of 

Management Information Systems Adoption in Managerial Decision Making: A Review, Jurnal 

Sistem Informasi Manajemen Vol 8 No. 4, Desember 2013, UDC xxxxxxx, hlm. 10-17, diakses di 

https://core.ac.uk/download/pdf/78469225.pdf pada tanggal 19 Maret 2019. 

 

https://core.ac.uk/download/pdf/78469225.pdf
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1.7 Kajian Teori 

1.7.1 Sistem Informasi Manajemen 

1.7.1.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen sebenarnya terdiri atas tiga kata kunci, yaitu 

sistem, informasi, dan manajemen. Cara yang lebih baik untuk memberikan definisi 

Sistem Informasi Manajemen adalah dimulai dengan memahami istilah sistem, 

informasi, dan manajemen. Selanjutnya, berdasarkan pemahaman yang diperoleh 

dapat digunakan utntuk memberikan definisi tentang Sistem Informasi Manajemen. 

Menurut Edhy Sutanta, Sistem Informasi Manajemen dapat didefinisikan sebagai 

sekumpulan subsistem yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan 

membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerjasama antara bagian satu 

dengan yang lainnya dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan 

data, menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya 

(processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi sebagai dasar 

bagi pengambil keputusan yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat 

dirasakan akibatnya bauk pada saat itu juga maupun di masa mendatang, 

mendukung kegiatan operasional, manjerial, dan strategis organisasi, dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi fungsi tersebut 

guna mencapai tujuan.18 

Sedangkan menurut The Liang Gie secara sederhana menyatakan Sistem 

Informasi Manajemen dapat dirumuskan sebagai kebulatan jalinan hubungan dan 

                                                           
18 Edhy Sutanta, Sitem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), hlm. 19. 
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jaringan lalu-lintas informasi dalam suatu organisasi, mulai dari sumber yang 

melahirkan bahan keterangan melalui proses pengumpulan, pengolahan, 

penahanan, sampai penyebarannya kepada para petugas yang berkepentingan agar 

dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, dan terakhir tiba pada pucuk 

pimpinan organisasi untuk keperluan membuat berbagai keputusan yang tepat.19 

Dari beberapa uraian pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Informasi Manajeman adalah sistem yang berupa kumpulan manusia dan mesin 

yang saling berhubungan untuk mengumpulkan dan mengolah data agar 

mendapatkan informasi yang berguna bagi semua tingkatan manajemen dan dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

1.7.1.2 Karakteristik Sistem Informasi Manajemen20 

1. SIM tidak mencatat data ke basis data, karena hal ini sudah dilakukan 

oleh SPT. SIM hanya menambil atau membaca data dari basis data. 

2. SIM banyak mengolah informasi menjadi informasi baru dengan 

pengolahan informasi. Dalam beberapa hal, pengolahan informasi bisa 

saja menjadi satu proses dengan pengolahan data yang ada pada SPT. 

3. Informasi dihasilkan melalui berbagai media, baik softcopy (melalui 

tampilan layar, suara, atau tanda-tanda tertentu misalnya alarm) maupun 

hardcopy (dalam bentuk cetakan). Informasi tercetak diperlukan untuk 

informasi yang bersifat jangka panjang dan memerlukan analisis. Sedang 

                                                           
19 Lantip Diat Prasojo dan Riyanto, Teknologi Informasi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2011), hlm. 169. 
20 Wing Wahyu Winarno, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2004), hlm. 13.5-13.6. 
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laporan softcopy diperlukan untuk informasi yang relatif sederhana dan 

tidak memerlukan analisis dalam waktu lama. 

4. Informasi yang dihasilkan diperlukan untuk membuat keputusan 

terstruktur dan keputusan semi-terstruktur. Keputusan semi-terstruktur 

adalah keputusan yang harus diambil karena timbul masalah yang jelas 

tetapi jalan keluarnya ada yang bersifat jelas dan ada yang tidak jelas. 

5. SIM banyak digunakan oleh para manajer madys, dengan tujuan untuk 

mengendalikan kegiatan perusahaan agar dapat mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan oleh manajer puncak. 

6. Data yang diolah melibatkan data masa lalu dan data yang baru. Data 

masa yang akan datang (lebih sering disebut sebagai data untuk analisis) 

akan banyak diolah oleh sistem pendukung keputusan dan sistem pakar. 

7. SIM memerlukan waktu relatif lama untuk membangunnya, karena 

sistem ini tidak tergolong ke dalam sistem yang sangat dibutuhkan oleh 

manajemen. 

1.7.1.3 Fungsi Sistem Informasi Manajemen 

a. Meningkatkan aksesbilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan 

akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya perantara SIM. 

b. Menjamin tersedianya kualitas dan ketrampilan dalam memanfaatkan 

SIM secara kritis. 

c. Mengembangkan perencanaan yang efektif. 

d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung 

SIM. 
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e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada SIM. 

f. Mengantisipasi dan memahami kensekuensi-konsekuensi ekonomis 

dari SIM dan teknologi baru. 

g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 

pemeliharaan sistem. 

h. Untuk mengolah transaksi-transaksi, mengurangi biaya dan 

menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan. 

i. Untuk mempertahankan persediaan pada tingkat paling rendah agar 

konsisten dengan jenis barang yang tersedia. 

j. Untuk pendukung pengambilan keputusan.21 

1.7.1.4 Sintesis Struktur Sistem Informasi Manajemen 

Struktur SIM diuraikan dengan dua cara yakni atas dasar kegiatan 

manajemen dan fungsi organisatoris. Kedua rancangan ditambah konsep struktural 

kini akan disintesiskan ke dalam suatu strruktur SIM. Pada hakekatnya hal ini 

merupakan suatu kerangka konseptual yang memungkinkan pembahasan dan 

perencanaan sistem informasi. SIM didefinisikan sebagai suatu gabungan 

subsistem fungsional yang masing-masing dibagi dalam empat seksi pengolahan 

informasi: 

1) Pengolahan transaksi. 

2) Dukungan operasi sistem informasi. 

3) Dukungan pengendalian manajerial sistem informasi. 

                                                           

21 Danang Sunyoto, Sistem Informasi Manajemen Perspektif Organisasi, (Yogyakarta: 

CAPS, 2014, hlm. 19. 
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4) Dukungan perencanaan strategik sistem informasi.22 

1.7.2 Akuntabilitas 

1.7.2.1 Pengertian Akuntabilitas 

Accountability menurut Oxford Advance Learner’s Dictionary, Oxford 

University Press, 1989 adalah required or expected to give an explanation for one’s 

action. Sementara manurut Kamus Inggris Indonesia oleh John M. Echols dan 

Hassan Shadly, PT Gramedia Jakarta, cetakan XIV, 1986 accountability adalah 

keadaan untuk dipertanggungjawaban. Dapat dipahami bahwa dalam akuntabilitas 

terkandung kewajiban seseorang atau organisasi untuk menyajikan dan melaporkan 

segala tindak tanduk dan kegiatannya terutama di bidang administrasi keuangan 

kepada pihak yang lebih tinggi/atasan.23 

Sedangkan menurut Departemen Agama RI, Akuntabilitas adalah kewajban 

memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan kinerja dan 

tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan organisasi meliputi keberhasilan dan 

kegagalan misinya kepada pihak yang berwenang meminta pertanggungjawaban.24 

Keberhasilan dan kegagalan misi organisasi ditentukan oleh akuntabilitas 

yang efektif. Untuk itu perlu diperhatikan ciri-ciri akuntabilitas yang efektif antara 

lain: 

1. Utuh dan menyeluruh 

                                                           
22 Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian II: Struktur dan 

Pengembangannya, (Jakarta: Gramedia, 1999), hlm. 33. 
23 Departemen Agama RI, Akuntabilitas dan Good Governance, (Jakarta: Sekjen Biro 

Organisasi dan Tatalaksana Depag RI, 2007), hlm. 5-6. 
24 Ibid., hlm. 22. 
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2. Mencakup aspek integritas keuangan, ekonomi, efisiensi, efektivitas, dan 

prosedur. 

3. Akuntabilitas merupakan bagian dari sistem manajemen untuk menilai kinerja 

individu atau satuan organisasi. 

4. Akuntabilitas harus dibangun berdasarkan sistem informasi yang andal untuk 

menjamin keabsahan, akurasi, obyektivitas, dan ketepatan waktu penyampaian 

informasi. 

5. Adanya penilaian yang obyektif dan independen terhadap akuntabilitas suatu 

satuan organisasi. 

6. Adanya tindak lanjut terhadap laporan penilaian atas akuntabilitas.25 

1.7.2.2 Prinsip-prinsip Akuntabilitas 

a. Harus ada komitmen yang kuat dari pimpinan dan seluruh staf. 

b. Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin kegunaan sumber-

sumber daya secara konsisten dengan peraturan-peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

c. Harus dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran. 

d. Harus berorientasi kepada pencapaian visi dan misi serta hasil dan 

manfaat yang diperoleh. 

e. Harus jujur, obyektif, dan inovatif sebagai katalisator perubahan 

manajemen instansi pemerintah dalam bentuk pemutakhiran metode 

dan teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan akuntabilitas.26 

                                                           
25 Ibid., hlm. 17-18. 
26Ibid., hlm. 22-23. 
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1.7.3 Mutu Pelayanan Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh 

1.7.3.1 Pengertian Mutu 

Menurut KBBI online salah satu pengertian mutu adalah ukuran baik buruk 

suatu benda, kadar, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan lain 

sebagainya). Sedangkan menurut Nurkolis, mutu atau kualitas adalah sutau nilai 

atau keadaan. Mutu memiliki elemen-elemen seperti: 1) meliputi usaha memenuhi 

atau melibihi harapan pelanggan, 2) mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan 

lingkungan, 3) merupakan kondisi yang selalu berubah. 

Dalam kamus Oxford mutu atau kualitas diartikan sebagai “the standard of 

something when it is compared to other thing like it; how good or bad something 

is”, atau standar sesuatu bila dibandingkan dengan sesuatu yang lain seperti; 

seberapa baik atau buruk sesuatu tersebut. Menurut Goetsch dan Davis dikutip oleh 

Siswanto mutu didefinisikan sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan 

dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan.27 

1.7.3.2 Pengertian Pelayanan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelayanan memiliki tiga makna, 

(1) perihal atau cara melayani, (2) usaha melayani kebutuhan orang lain dengan 

memperoleh imbalan (uang), (3) kemudahan yang diberikan sehubungan dengan 

jual beli barang atau jasa. Pengertian pelayanan (service) menurut American 

Marketing Association, seperti dikutip oleh Donald (1984:22) bahwa pelayanan 

                                                           
27 Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem Manajemen Mutu SNI 

ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2015), hlm. 36. 
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pada dasarnya merupakan kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain dan pada hakekatnya tidak berwujud serta tidak menghasilkan 

kepemilikan sesuatu, proses produksinya mungkin juga tidak dikaitkan dengan 

suatu produk fisik.28 

Menurut Ivancevich, Lorenzi, Skinner dan Crosby, pelayanan adalah 

produk-produk yang tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang melibatkan usaha-

usaha manusia dan menggunakan peralatan. Sedangkan menurut Gronroos dengan 

definisi yang lebih rinci, pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas 

yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat 

adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang 

disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk 

memecahkan permasalahan konsumen/ pelanggan.29 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

63 Tahun 2003, definisi dari Pelayanan umum adalah segala sesuatu bentuk 

pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi pemeritnah di pusat, di daerah, dan di 

lingkungan Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah dalam 

bentuk barang atau jasa, baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan 

masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Sedangkan menurut Bab I Pasal 1 Ayat 1 UU No. 25/2009, yang 

dimaksud dengan pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 

                                                           
28 Hardiyansyah, Kualitas Pelayanan Publik Konsep, Dimensi, Indikator dan 

Implementasinya, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 10. 
29 Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan Pengembangan Model 

Konseptual, Penerapan Citizen’s Charter Standar Pelayanan Minimal, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014). Hlm. 2. 
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rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau 

pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.30 

1.7.3.3 E-Government 

E-government adalah berbagai layanan yang diberikan oleh pemerintah 

kepada publik melalui jalur elektronik. Jalur elektronik yang digunakan dalam e-

government juga sama dengan yang digunakan dalam e-commerce, yaitu telepon, 

ATM, komputer, dan jaringan lain yang dapat digunakan untuk melakukan 

transaksi. E-government tidak dapat dibiarkan tumbuh dengan sendirinya, tetapi 

harus dirancang dan dikembangkan dengan baik. Secara garis besar, perkembangan 

e-government akan mengikuti pola berikut ini: 

a. Pengenalan : pemerintah pada tahap pengenalan, mulai merancang situs di 

Internet atau lainnya yang berisi berbagai informasi umum. 

b. Pemasyarakatan : dibukanya berbagai layanan yang relatif mudah, agar 

mengalir informasi dari dua arah. 

c. Penggunaan : penggunaan berbagai media untuk melakukan transaksi  

sehingga tidak harus melakukan transaksi di kantor. 

Tujuan pemerintah menerapkan e-government adalah sebagai berikut 

a. Menyediakan layanan kepada publik yang tidak terbatas pada hari dan 

jam kerja dan tidak terbatas hanya di kantor-kantor pemerintah saja. 

Publik atau masyarakat (baik perorangan maupun bisnis) dapat 

                                                           
30 Ibid., hlm. 11. 
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berurusan dengan pemerintah dari mana saja kapanpun mereka 

inginkan. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan pemerintah kepada masyarakat, 

terutama dalam bidang konsistensi (tidak pandang bulu), kecepatan 

layanan, kepastian penyelesaian layanan, dan kecepatan pemrosesan 

data. 

c. Meningkatkan kinerja pemerintah, karena semua transaksi yang terjadi 

akan dicatat oleh komputer ke dalam basis data, dan berdasarkan basis 

data ini pemerintah dapar mengevaluasi proses mana yang masih bisa 

dipercepat, proses mana yang bisa dihilangkan, proses atau layanan apa 

yang perlu ditambahkan, dan sebagainya. 

d. Meningkatkan pendapatan pemerintah, karena proses perizinan, 

pembayaran pajak dan retribusi, dan berbagai jenis pendapatan lainnya 

akan dicatat di komputer, sehingga mengurangi kecurangan. Karena 

pemerintah mendapat pemasukan yang lebih besar, pastilah dapat 

membawa rakyatnya ke tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi.31 

1.7.3.4 Pengertian Zakat 

Dilihat dari sudut etimologi menurut pengarang Lisan al-‘Arab, kata zakat 

(al-Zakah) merupakan kata dasar (mashdar) dari zaka yang berarti suci, berkah, 

tumbuh , dan terpuji. Definisi senada dilontarkan al-Wahidi sebagaimana dikutip 

Qardhawi bahwa kata dasar zaka berarti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa 

dikatakan bahwa “tanaman itu zaka”, artinya tanaman itu tumbuh. Juga dapat 

                                                           
31 Wing Wahyu Winarno, Sistem Informasi Manajemen..., hlm. 16.14-16.16. 
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dikatakan bahwa tiap sesuatu yang bertambah adalah zaka (bertambah). Bila satu 

tanaman tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka disini berarti bersih.32 

Ditinjau dari segi terminologi fiqh seperti yang dikemukakan oleh 

pengarang Kifayah al-Akhyar, Taqiy al-Din Abu Baar, zakat berarti “sujumlah harta 

tertentu yang diserahkan kepada orang-orang yang berhak dengan syarat tertentu”. 

Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan 

itu menambah banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari 

kebinasaan.33 

Sementara Isma’il R. Al-Faruqi dan Lois Lamnya Faruqi mengatakan 

bahwa kata zakat itu sendiri bermakna “memaniskan” dan mengandung arti bahwa 

dana yang zakatnya belum dibayarkan adalah “pahit”. Dana yang zakatnya sudah 

dibayarkan dijanjikan akan mendatangkan kepuasan dan pahala di dunia dan 

akhirat. Sedangkan dana yang zakatnya belum dibayarkan akan membawa 

penderitaan dan siksaan di dunia dan akhirat. Zakat yang dikeluarkan oleh para 

muzakki akan dapat membersihkan dan mensucikan hati manusia, tidak lagi 

mempunyai sifat tercela terhadap harta. Zakat dapat dikatakan pula sebagai ibadah 

yang menyangkut harta benda dan berfungsi sosial dan telah tua umurnya serta telah 

dikenal dalam agama wahyu yang dibawa oleh para rasul terdahulu.34 

 

 

                                                           
32 Sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN-Malang, 2007), hlm. 

13-14. 
33 Ibid., hlm. 14. 
34 Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadaqah (Menurut Hukum Syara’ 

dan Undang-Undang), (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2006), hlm. 3-4. 
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1.7.3.5 Pengertian Infaq 

Infaq merupakan asal kata dari nafaqa yang artinya menafkahkan atau 

membelanjakan. Bagi orang yang memberi keluarganya belanja sama artinya 

dengan memberi nafkah, dan dalam hal memberi belanjanya itu disebut 

menginfaqkan. Dalam Al-Qur’an, banyak ditemukan ayat yang menggunakan kata-

kata naafaqa, baik dalam bentuk fi’il madhi, fi’il mudari’, fi’il amar, maupun dalam 

bentuk masdar. 

Ahli-ahli tafsir ketika menafsirkan tentang maksud infaq, apakah yang 

dimaksud infaq adalah zakat fardhu, sedekah sunat atau menafkahkan harta untuk 

keluarga. Namun, di dalam tafsir Ath-Thabari surah Al-Baqarah ayat 3 lebih 

condong bahwa redaksi infaq bertendensi untuk keluarga, untuk masyarakat 

ataupun fi sabilillah (jalan Allah).35 

Menurut Al-Qur’an, menginfaqkan harta secara baik dan benar termasuk 

salah satu ukuran dan indikasi sifat ketakwaan manusia kepada Allah SWT. Orang 

yang menginfaqkan hartanya secara baik berarti ia menanam investasi untuk dirinya 

sendiri, oleh karena itu agama mengajarkan kepada manusia untuk menginfaqkan 

hartanya secara terang-terangan atau diam-diam dan pada saat susah atau senang. 

Berkaitan dengan masalah ini agama juga menasehatkan kepada manusia supaya 

dalam menginfaqkan hartanya tidak terdorong oleh rasa ria, tidak mengharapkan 

pujian atau motivasi keduniaannya. Pelaksanaan infaq yang diinginkan oleh agama 

adalah yang dilakukan secara tulus, ikhlas karena mengharapkan keridhoan Allah 

SWT. 

                                                           
35 Ibid., hlm. 5. 
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Islam telah menempuh jalannya, maka ditentukanlah cara-cara infaq dan 

diletakkanlah aturan-aturannya. Islam tidak membiarkan bagi pemilik harta suatu 

kemutlakan untuk mempergunakannya sehingga ia membelanjakannya sesuka 

hatinya. Akan tetapi Islam telah menentukan cara penggunaan hartanya diwaktu 

hidup dan sesudah matinya. 

Pada pelaksanaan infaq itu adakalanya di waktu ia hidup, seperti hibah, 

hadiah, dan sedekah, dan adakalanya sesudah ia mati seperti wasiat. Islam telah 

mencampuri penggunaan harta ini, sehingga ia melarang individu untuk 

menghadiahkan atau menghibahkan atau juga untuk menafkahkannya, kecuali apa 

yang tidak lagi diperlukan oleh diri dan keluarganya. Bila ia memberikan apa yang 

masih diperlukan untuk diri dan keluarganya, maka pemberiannya itu dibatalkan.36 

1.7.3.6 Pengertian Shodaqoh 

Shadaqah berasal dari akar kata shadaqah jama’ dari shidqan yang berarti 

kejujuran, berkata benar. Sedangkan pengertian dari shadaqah adalah suatu 

pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara spontan 

dan sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu.37 Shodaqoh merupakan 

pengertian yang luas. Shodaqoh itu terbagi dua, yang bersifat tangible atau 

material/fisik dan yang atau bersifat intangible atau nonfisik. Shodaqoh yang 

tangible terdiri dari yang rukun, wajib, dan yang sunnah. Shodaqoh yang rukun atau 

fardlu ain adalah zakat, terdiri dari dua, yaitu berlaku atas diri atau jiwa dikenal luas 

                                                           
36 Ibid., hlm. 6-7. 
37 Ibid., hlm. 8. 
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sebagai zakat fitrah dan berlaku atas harta manusia yang dikenal sebagai zakat maal 

atau zakat harta. 

Shodaqoh intangible meliputi minimal lima yaitu tasbih, tahmid, tahlil, dan 

takbir. Kemudian yang kedua berasal dari badan berupa senyum, tenaga untuk 

bekerja, dan lain-lain. Ketiga, menolong atau membantu orang yang kesusahan dan 

memerlukan bantuan. Keempat, menyuruh kepada kebaikan atau yang ma’ruf serta 

terakhir, menahan diri dari kejahatan atau merusak.38 Shodaqoh seyogyanya dapat 

dilakukan setiap hari, baik untuk penghasilan maupun harta, tanpa ada batas jumlah 

atau nilainya. Dalam mengeluarkan shodaqoh pun hendaknya agar diniatkan 

sebagai shodaqoh karena Allah.39 

a. Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 

1999 tentang Pengelolaan Zakat, maka yang dimaksud Pengelolaan Zakat 

adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan terhadap pendistribusian serta pendayagunaan zakat.40 

Tujuan dilaksanakannya pengelolaan zakat adalah:41 

1) Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam penunaian dan dalam 

pelayanan ibadah zakat. 

                                                           
38 Achmad Subianto, Shadaqah, Infak, dan Zakat Sebagai Instrumen Untuk Membangun 

Indonesia yang Bersih, Sehat, dan Benar, (Jakarta: Yayasan Bermula Dari Kanan, 2004), hlm. 27. 
39 Ibid., hlm. 32. 
40 Fakhrruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN-Malang Press, 

2008), hlm. 251. 
41 Idim., hlm. 253. 
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2) Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial. 

3) Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. Setiap lembaga 

zakat sebaiknya memiliki database tentang muzakki dan 

mustahiq. 

1.8 Metodologi Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.42 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yakni penelitian yang 

dilakukan dengan mengambil data-data faktual yang sifatnya autentik di lapangan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengetahui makna di balik fakta. Menurut Moleong fakta tersebut tidak lain 

adalah data-data lapangan yang dikumpulkan secara alamiah menggunakan metode 

ilmiah. Penelitian kualitatif biasanya digunakan dalam studi-studi ilmu sosial.43 

Data-data yang dimaksud adalah data BAZNAS Kabupaten Kulon Progo. 

Penelitian ini hendak mengkaji Implikasi dari Sistem Informasi Manejemen di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo dalam 

Peningkatan Akuntabilitas dan Mutu Pelayanan Pengelolaan ZIS dengan cara 

mendiskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang ilmiah. 

                                                           
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 3. 
43 Suyadi, Libas Skripsi dalam 30 Hari!, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hlm. 58-62. 
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1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Pengurus, Muzakki, dan Mustahik 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo. Sedangkan objek penelitian ini adalah Sistem 

Informasi Manejemen di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon 

Progo dalam Peningkatan Akuntabilitas dan Mutu Pelayanan Pengelolaan ZIS. 

1.8.3 Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting, 

karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Sumber data 

terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.44 

1.8.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, 

dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan 

menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan.45 Dalam hal ini peneliti 

memperoleh data primer dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak-

pihak terkait diantaranya pengurus, muzakki, dan Mustahik BAZNAS Kabupaten 

Kulon Progo. 

1.8.3.2 Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik.46 Data sekunder diambil dari 

                                                           
44 Wahyu Perhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 79. 
45 Ibid., hlm. 79. 
46 Ibid., hlm. 79. 
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dokumen, internet, laporan-laporan, buku-buku, dan data lain yang tertulis yang 

dapat mendukung penelitian ini. 

1.8.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak 

pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

1.8.4.1 Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data untuk mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.47 Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang langsung meninjau proses Sistem Informasi Manajemen 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo. Dan peneliti melakukan observasi partisipatif 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal, serta bukti yang nyata dan lengkap di 

lapangan. 

1.8.4.2 Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewed) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.48 Jenis wawancara yang dilakukan peneliti wawancara terstruktur, 

yakni wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 

                                                           
47 M. Djuanaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 164-165. 
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 186. 
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pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.49 Wawancara ini dilakukan secara 

langsung pada bagian staf pengelolaan, muzakki, dan mustahik BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo. 

1.8.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang . 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.50 Dalam penelitian ini dapat memperoleh 

dari arsip dokumentasi BAZNAS Kabupaten Kulon Progo seperti profil lembaga, 

visi misi dan program. Selain itu juga berupa brosur, surat-surat, dll. 

1.8.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.51 Analisis data menurut Miled dan Huberman yang 

digunakan menggunakan analisis yang tunjukkan sebagai berikut. 

                                                           
49 Ibid., hlm. 190. 
50 Ibid., hlm. 240. 
51 Ibid., hlm. 244. 
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1.8.5.1 Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.52 

1.8.5.2 Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.53 

1.8.5.3 Conclusion Drawing/Verivication 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.54 

                                                           
52 Ibid., hlm. 247. 
53 Ibid., hlm. 249. 
54 Ibid., 252. 
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1.8.6 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah validitas data. Validitas data merupakan 

derajat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang 

tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.55 Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan cara, dan berbagai waktu. Triangulasi terdiri dari tiga macam yaitu 

triangulasi sumber, metode dan waktu.56 

1.9 Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, untuk memberikan 

gambaran awal dan memahami isi skripsi secara keseluruhan, maka peneliti 

memberikan sistematika pembahasan pada penelitian sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini dijelaskan mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Gambaran Umum, pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran 

umum tentang Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulon Progo 

yang meliputi, sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Kulon Progo, landasan 

hukum BAZNAS Kabupaten Kulon Progo, Visi dan misi BAZNAS Kabupaten 

Kulon Progo, Fungsi dan Tugas Pokok BAZNAS Kabupaten Kulon Progo, Struktur 

                                                           
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 363. 
56 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 125. 
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organisasi BAZNAS Kabupaten Kulon Progo, dan Program Kerja BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo. 

BAB III Analisis Hasil Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang hasil 

dari temuan implementasi sistem informasi manajemen yang diterapkan di 

BAZNAS Kabupaten Kulon Progo dalam peningkatan akuntabilitas dan mutu 

pelayanan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh. Menguraikan tentang faktor 

pendukung dan penghambat penerapan sistem informasi manajemen BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo dalam pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh. Kemudian 

menganalisanya agar dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB IV Penutup, pada bab ini ,menjelaskan tentang penutup dari 

pembahasan penelitian ini yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB 4  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

4.1.1 Sistem Informasi Manajemen BAZNAS Kabupaten Kulon menggunakan 

aplikasi yang dibuat oleh BAZNAS Pusat yakni SIMBA yang terintegrasi 

dengan website, media sosial maupun media cetak  

4.1.2 BAZNAS Kabupaten Kulon Progo sudah melakukan beberapa upaya untuk 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh, 

seperti menyajikan informasi melalui website secara transparan yang dapat 

diakses oleh masyarakat. Selain itu, BAZNAS Kabupaten Kulon Progo 

mengeluarkan buletin setiap bulan kepada para Muzakki terkait laporan 

keuangan seperti  penghimpunan dana ZIS dan pentasyarufan ZIS, sehingga 

para muzakki dapat mengontrol pengelolaan zakat secara transparan. Media 

merupakan salah satu bentuk transparansi BAZNAS Kabupaten Kulon 

progo untuk meningkatkan akuntabilitas. BAZNAS Kabupaten Kulon 

Progo bekerjasama dengan salah satu media untuk memberitakan salah satu 

kegiatan dari BAZNAS Kabupaten Kulon Progo agar masyarakat dapat 

melihat baik media online maupun offline seperti koran. Meskipun 

demikian, BAZNAS Kabupaten Kulon Progo selalu melakukan perbaik-

perbaikan untuk meningkatkan akuntabilitas, sehingga akan lebih optimal. 
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4.1.3 BAZNAS Kabupaten Kulon Progo telah berupayan meningkatkan kualitas 

pelayanan yakni dengan selalu uptade sistem dan sumber daya manusia. 

Uptade sistem selalu mengikuti perkembangan sistem yang terintegrasi 

dengan pusat, sedangkan uptade sumber daya manusia yakni selalu 

meningkatkan kualitas SDM seperti mengikuti pelatihan-pelatihan dan 

diklat untuk meningkatkan kemampuan. 

4.2 Saran 

4.2.1 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan lebih banyak 

mengikutkan pelatihan-pelatihan pengelolaan atau merekrut pegawai baru 

sesuai dengan kriteria yang ahli dalam pengelolaan zakat. 

4.2.2 Lebih mengoptimalkan SIMBA yang terintegrasi dengan media online dan 

cetak untuk memperluas para muzakki, sehingga target ZIS dapat tercapai.
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar Pertanyaan untuk Wawancara Divisi IT 

1. Sejarah umum Baznas Kabupaten Kulon Progo apakah sesuai dengan yang 

di web?Kalau iya, apa ada tambahan dari bagian sejarah yang belum 

tercantum dalam web? 

2. Bagaimana letak geografis dari kantor Baznas Kabupaten Kulon Progo? 

3. Dengan letak geografis tersebut, apa saja kelebihan dan kelemahan yang 

dapat dipetik? 

4. Bagaimana sistem pengelolaan Zakat, Infaq, shodaqoh(ZIS) yang 

diterapkan di Baznas Kabupaten Kulon Progo? 

5. Adakah sistem pengelolaan ZIS saat ini sudah optimal?jika sudah apa tolak 

ukurnya?jika belum, mengapa belum optimal?apa saja yang dirasa belum 

optimal? 

6. Bagaimana cara mengoptimalkan yang belum optimal? 

7. Menurut bapak/ibu, seberapa penting Sistem Informasi Manajemen dalam 

pengelolaan ZIS? 

8. Perbedaan yang dirasakan sebelum dan sesudah menggunakan SIM? 

9. Ketika sudah menggunakan SIM, sejauh mana pelayanan ZIS yang 

dilakukan? 

10. Bagaimana mekanisme pengelolaan ZIS melalui SIM di Baznas Kabupaten 

Kulon Progo? 
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11. Apakah pelayanan ZIS dirasa sudah optimal?jika belum, apa yang kiranya 

harus lebih dioptimalkan lagi? 

12. Apa saja hambatan dalam penerapan SIM ini? 

13. Bagaimana dampak dari penerapan SIM ini terhadap Muzakki? 

14. Sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam mengawal ZIS? 

15. Bagaimana upaya mewujudkan lembaga Baznas Kabupaten Kulon Progo 

yang akuntabel dan transparan? 

16. Bagaimana baznas Kabupaten Kulon Progo meningkatkan mutu pelayanan? 

B. Daftar pertanyaan mustahiq: 

1. Apa yang anda ketahui tentang Baznas Kabupaten Kulon Progo? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang Baznas Kabupaten Kulon Progo saat ini? 

3. Dari mana atau dari siapa anda mengetahui informasi tentang Baznas 

Kabupaten Kulon Progo? 

4. Setahu anda, bagaimana pelayanan yang dilakukan Baznas Kabupaten 

Kulon Progo kepada masyarakat? 

5. Menurut anda, bagaimana mutu pelayanan baznas Kabupaten Kulon Progo 

dahulu dan sekarnag? 

6. Apa yang anda ketahui tentang program baznas Kabupaten Kulon Progo 

saat ini? 

7. Tentang informasi yang diberikan baznas, apa menurut anda sudah 

melakukan pemberian informasi yang dapat dipertanggung jawabkan dan 

transparan bagi masyarakat? 

8. Apa harapan anda untuk baznas Kabupaten Kulon Progo kedepannya? 
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C. Daftar Pertanyaan Muzakki: 

1. Apa alasan bapak/ibu menyalurkan dana zakat infaq shodaqoh kepada 

baznas? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pengelolaan Zakat, infaq dan 

shodaqoh yang dilakukan baznas? 

3. Menurut bapak/ibu seperti apa lembaga zakat yang transparan? 

4. Menurut bapak/ibu seperti apa lembaga zakat yang baik pelayanannya? 

5. Seberapa penting masyarakat melakukan pengawasan kepada baznas? 

6. Adakah bentuk pengawasan yang bapak/ibu lakukan kepada baznas? 

7. Menurut bapak/ibu dengan adanya teknologi informasi apakah berpengaruh 

terhadap kualitas pelayanan yang diberikan baznas?kalau iya apa 

pengaruhnya? 

8. Menurut bapak/ibu sebagai orang yang berzakat di baznas, apa bentuk 

akuntabilitas atau pertanggungjawaban baznas dalam pengelolaan zakat 

infaq dan shodaqoh? 

9. Apa yang bapak/ibu kepada baznas dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan dan pelayanan mutu? 

10. Apa harapan bapak ibu kepada baznas yang perlu ditingkatkan? 
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